INTISARI
Dalam menentukan diagnosa suatu penyakit terkadang dokter harus memutuskan jenis penyakit yang diderita oleh seseorang dengan data yang kurang lengkap, sehingga diperlukan sebuah sistem pakar yang mampu menghitung besarnya kemungkinan keberadaan suatu penyakit meskipun didasarkan pada data yang kurang lengkap. 
Pembahasan utama dalam skripsi ini adalah perancangan dan pembuatan sistem pakar untuk melakukan diagnosa dan memberikan saran pengobatan penyakit kulit. Pengembangan sistem pakar ini menggunakan dua metode inferensi untuk mengambil kesimpulan yaitu: penalaran mundur (backward chaining) untuk menentukan diagnosa dan penalaran maju (forward chaining) untuk menentukan saran pengobatan. Sedangkan faktor kepastian (certainty factor) digunakan untuk mengatasi ketidakpastian.  
Penentuan diagnosa dalam sistem pakar ini dilakukan melalui proses konsultasi antara sistem dengan pemakai. Sistem akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai gejala penyakit kulit kepada pemakai, kemudian pemakai akan menjawab pertanyaan tersebut dengan memilih option Ya atau option Tidak. 
Hasil akhir dari skripsi ini adalah sebuah sistem pakar untuk menentukan diagnosa dan memberikan saran pengobatan penyakit kulit. Dengan pengembangan sistem pakar sejenis, diharapkan agar dapat menambah domain knowledge penyakit kulit lainnya selain penyakit kulit yang disebabkan oleh jamur.
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